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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui telaah feminism menganalisis terjadinya 
ketimpangan dalam tuntutan dan putusan hakim terhadap kepentingan korban pada kasus 
Nomor : 186/Pid.B/2017/PN Kln dan kondisi ideal tuntutan dan putusan hakim dalam 
pemenuhan kepentingan korban berdasarkan perspektif feminisme. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan menghasilkan simpulan bahwa tuntutan dan putusan hakim dalam 
putusan oleh Pengadilan Negeri Klaten tidak berpandangan feminis. Korban yang masih 
berumur 32 tahun disetubuhi oleh terdakwa yang telah berumur 82 tahun. Hakim menjatuhi 
terdakwa dengan Pasal 286 KUHP dengan hukuman 4 tahun penjara dari 9 tahun maksimal 
hukuman. Jaksa yang juga seorang perempuan hanya mengajukan 6 tahun hukuman untuk 
terdakwa tanpa memperlihatkan kepekaannya terhadap korban dengan mengajukan hukuman 
maksimal. Feminisme melihat ketimpangan yang terjadi hanya menguntungkan terdakwa. 
Korban sebagai perempuan dengan cacat ganda tertindas hak pribadinya. Korban dilihat 
sebagai perempuan yang berada dalam kelas bawah. Feminisme Marxis mengategorikan 
penghambat produksi dan tidak menguntungkan sedangkan dari sudut pandang feminism 
psikoanalisis dan gender fenomena putusan yang hanya tekstual dan hanya berbasis pada 
ancaman hukuman, tidak memandang penderitaan yang dialami korban seumur hidup di 
dalam masyarakat. Idealnya tuntutan dan putusan hakim menerapkan pandangan feminism 
dalam pemenuhan kepentingan korban pelecehan seksual yang notabennya adalah 
perempuan. 

















Venia Anggreeni Putri. 2018. E0014412.THE ANALYSIS OF THE INEQUALITY OF 
THE DEMAND AND THE VERDICT OF THE JUDGE AGAINST THE INTERESTS 
OF THE VICTIMS IN THE PERSPECTIVE OF FEMINISM (DECISION STUDY OF 
THE KLATEN DISTRICT COURT REGULATION NUMBER 186/PID. B/2017/PN 
KLN). Legal Writing. Faculty Of Law Universitas Sebelas Maret. 
The purpose of this study is to determine the analysis of  feminismon analyzing the inequality 
of demansanad verdict of judges to the interests of victims in the case number: 186/Pid. 
B/2017/PN Kln and the ideal conditions of demand and verdict of judges in  fulfillment of 
interests of victims based on a perspective of feminism.Based on the results of this study and 
the discussions, it concludes tha the demand and verdict of judges in the court decisioan by 
the Klaten District Court ruling did not have a feminist concerns.The victim was 32 years 
raped by the defendant that has been aged 82 years. The judge nonetheless accused with 
Article 286 of the Criminal Code with a 4 year prison sentence of a maximum sentence of 9 
years. The Prosecutor who was also a woman just ask 6-year sentence for the accused 
without exposing the sensitivity against the victim by asking the maximum punishment. The 
victim as the women disability with the private rights of the oppressed. Victims are seen as 
women who are in the lower class. Marxist feminism categorize restricting production and 
not profitable while of psychoanalysis and gender feminism verdicts only textual phenomenon 
and just based on the threat of punishment, regardless of  afflictions experienced by a victim 
for life in society.Ideally the demand and verdict of the judge to apply the feminism viewto 
fulfilment of the interests of victims of sexual harassment victim with the fact that the victim is 
a woman. 
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